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Abstrak
 

Kasus DBD dewasa terus meningkat pesat, di lain pihak penelitian-penelitian yang dilaporkan terutama

dilakukan pada anak-anak

 

Trombositopenia merupakan unsur sentral dalam patogenesis penyakit DBD. Penyebab utama

trombositopenia yang diakui saat ini pada demam/sakit <5 hari adalah sumsum tulang, oleh karena

didapatkan gambaran hiposelularitas pada seluruh sampel dengan jumlah megakariosit menurun sampai

dengan normal. Sedangkan setelah demam/sakit 5 hari penyebab trombositopenianya terutama oleh proses

di peri£er yaitu konsumtif koagulopati, antigen antibodi kompleks yang merusak trombosit, peningkatan

aktivitas RES jaringan untuk menghancurkan trombosit serta kemungkinan kemampuan virus itu sendiri

untuk merusak trombosit.

 

Masalah lain lagi yaitu terus berkembangnya patofisiologi DBD mulai dari teori secondary heterologus

infection, teori virulensi dan teori genetik dani Halstead. Dengan diketahuinya bahwa sel target dan virus

dengue untuk dapat berkembang biak adalah sel monosit, makrofag dan sel kupffer kemudian diketahui pula

adanya respons imunologis tubuh terhadap infeksi virus dengue dan tersebarnya kompleks virus antibodi

(antigen antibodi kompleks) ke banyak jaringan tubuh (endotel pembuluh darah, ginjal, otak, trombosit,

pankreas), maka reaksi hipersensitivitas tipe III dipertimbangkan sebagai dasar patofisiologi DBD.

 

Hal ini akan bertambah kuat bila pemberian steroid temyata mampu untuk mengurangi lama

trombositopenia sehingga mempercepat lama perawatan dan mencegah komplikasi. Hal lain yang

memperkuat teori hipersensitivitas tipe III selain penyebaran kompleks imun di jaringan-jaringan tubuh

ialah apabila diternukan reaksi autoimun (reaksi imunologis tubuh untuk menghancurkan jaringannya

sendiri).

 

Pada penelitian ini ternyata didapatkan reaksi autoimun berupa antibodi trombosit yang positif sampai

dengan 62,5% sampel dan terbukti secara statistik sebagai penyebab utama trombositopenia serta

penurunan-penurunan tajam dari jumlah trombosit. Steroid ternyata terbukti secara klinik dan statistik

mengurangi lama trobositopenia dan mencegah penurunan tajam dari jumlah trombosit pada pasien-pasien

dengan antibodi trombosit yang positif.

 

Selain itu pada penelitian ini juga dibuktikan bahwa tidak semua gambaran sumsum tulang menunjukkan

hiposelularitas pada demam/sakit <5 hari (hanya 63,5% sampel).

 

Sedangkan secara analisis regresi multipel sumsum tulang ternyata hanya menempati urutan ketiga sebagai
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penyebab trombositopenia kelompok demam/sakit <5 hari setelah antibodi trombosit dan DIC talc

terkompensasi (berarti proses diperiferlah yang lebih berpengaruh).

 

Selain hal-hal di atas pada penelitian ini didapatkan bahwa hemokoensentrasi yang.meningkat hanya

terdapat pada 30% sampel, trauma sebagai penyebab utama terjadinya perdarahan nyata dan sensitivitas

serta spesifisitas dari rapid imunokrornatografi yang cukup baik.


